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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (fechnical
term) yang berasal dari bahsa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi
yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan
dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dengan
huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut :

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama
\ Alif Tidak dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

< Sa s Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h Ha (dengan titik di bawah)
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c Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
B2 Syin Sy Es dan Ye
P Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
b Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
= Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
) Nun N En
9 Wau A\ We
—a Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
&S Ya Y Ya

2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut :
a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya zalaq.
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b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf 7, misalnya bid’7.
c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya khulu’.

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan

dengan gabungan huruf sebagai berikut :

a. Vokal rangkap ¢ dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya
Syawkaniy.

b. Vokal rangkap ! dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya
sahihayn

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan

horisontal) di atasnya, misalnya Jamal, Rida.

. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya mawaddah.

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-/am,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung. Misalnya a/-Lujjayn.

Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya maslahah al-mursalah.

. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf Aamzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya fugaha“. Sedangkan di awal kata,
huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun, misalnya Igrar.
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